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ABSTRAK 

Pulau Tanjung Kunyit di Kalimantan Selatan adalah tujuan wisata dengan aktivitas 

seperti snorkeling dan memancing. Aktivitas tersebut dapat mengganggu ekosistem 

perairan, termasuk bulu babi yang merupakan kunci dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem organisme perairan di kawasan itu untuk itulah penelitian tentang kepadatan dan 

keanekaragaman bulu babi dilakukan. Data diolah dengan menggunnakan rumus 

kelimpahan, dan pola sebaran. Dalam perairan Tanjung Kunyit, Kabupaten Kotabaru, 

Kalimantan Selatan, ditemukan bulu babi (Echinoidea) jenis Diadema setosum sebanyak 

20 individu pada Stasiun 1, 2, dan 3. Kelimpahan bulu babi berbeda di setiap stasiun, yaitu 

8 ind/m2 di Stasiun 1, 10 ind/m2 di Stasiun 2, dan 2 ind/m2 di Stasiun 3. Distribusi jenis 

bulu babi juga berbeda di setiap stasiun dengan kategori teratur di Stasiun 1, mengelompok 

di Stasiun 2, dan acak di Stasiun 3. Diameter rata-rata bulu babi adalah 6,2 cm di Stasiun 

1, 7,125 cm di Stasiun 2, dan 7 cm di Stasiun 3. 

Kata kunci: Tanjung kunyit, Bulu babi, kelimpahan, dan pola sebaran. 

ABSTRACT 

Tanjung Kunyit Island in South Kalimantan is a tourist destination with activities 

such as snorkeling and fishing. These activities can disrupt aquatic ecosystems, including 

sea urchins which are key in maintaining the balance of aquatic organism ecosystems in 

the area. For this reason, research on the density and diversity of sea urchins was carried 

out. The data is processed using abundance formulas and distribution patterns. In the waters 

of Tanjung Kunyit, Kotabaru Regency, South Kalimantan, 20 individual Diadema setosum 

sea urchins (Echinoidea) were found at Stations 1, 2 and 3. The abundance of sea urchins 

differed at each station, namely 8 ind/m2 at Stations 1, 10 ind/m2 at Station 2, and 2 ind/m2 

at Station 3. The distribution of sea urchin species also differed at each station with regular 

categories at Station 1, clustered at Station 2, and random at Station 3. The average diameter 

of sea urchins was 6.2 cm at Station 1, 7.125 cm at Station 2, and 7 cm at Station 3. 

Keywords: Tanjung Kunyit, sea urchins, abundance and distribution pattern.
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